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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi tentang penyebaran lobster air tawar capit merah 

di Sulawesi Tenggara. Metode pengumpulan data dilakukan secara kualitatif melalui wawancara tidak 

terstruktur oleh enumerator terkualifikasi dibidangnya, yakni merupakan penyuluh perikanan yang 

menjadi bagian dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, serta merupakan alumni FPIK UHO. Hasil 

penelitian ditampilkan dalam bentuk peta yang dianalisis menggunakan Geographys Information 

System (GIS) dengan metode Arcview. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa lobster air 

tawar capit merah di Sulawesi Tenggara tersebar di 12 desa yang meliputi 5 kabupaten, yakni 

Kabupaten Konawe Selatan, Konawe, Kolaka Timur, Bombana dan Muna. 

Kata Kunci:  

 

Abstract 

Objective This study aims to provide information on the distribution of red crayfish in Southeast 

Sulawesi. in Southeast Sulawesi. The data collection method was conducted qualitatively qualitative 

through unstructured interviews by qualified enumerators in the field, namely in their fields, namely 

fisheries extension workers who are part of the Ministry of Marine Affairs and Fisheries, as well as 

alumni of FPIK. Ministry of Marine Affairs and Fisheries, and are alumni of FPIK UHO. Results The 

results of the research are displayed in the form of maps analyzed using the Geographys Information 

System (GIS) with the Arcview method.  Based on Based on the results of the interview, it was found 

that the red-clawed crayfish in Southeast Sulawesi is Southeast Sulawesi is scattered in 12 villages 

covering 5 districts, namely Konawe Regency South Konawe, Konawe, East Kolaka, Bombana and 
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Muna. 
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PENDAHULUAN 

Lobster air tawar capit merah (Cherax quadricarinatus), yang lebih dikenal dengan 

nama redclaw crayfish, tergolong dalam famili Parastacidae (Jones & Ruscoe, 2000). Awal 

kemunculan lobster ini dilaporkan dari Australia dan Papua Nugini (Ahyong & Yeo, 2007). 

Lobster ini sering dimanfaatkan manusia sebagai krustase hias maupun sebagai komoditas 

konsumsi (Lengka et al., 2013). Oleh karena itu lobster ini menjadi salah satu organisme 

ekonomis penting, sehingga banyak dibudidayakan dan diintroduksi di berbagai perairan 

(Fishnote, 2002; Coughran & Leckie, 2007). Lobster ini memiliki pola makan oportunis, 

terutama memakan sisa-sisa tumbuhan dan koloni mikroba di dasar perairan (Widha, 2003). 

C. quadricarinatus merupakan spesies invasif yang telah memasuki perairan umum 

Indonesia, termasuk di perairan Jawa Barat. Kehadirannya dilaporkan menyebabkan 

penurunan keanekaragaman hayati spesies lokal di wilayah tersebut. Lobster ini banyak 

ditemukan di perairan alami maupun dalam kegiatan budidaya di Jawa Barat (Dafitri, 2020). 

Beberapa laporan ilmiah lain yang menyebutkan adanya keberadaan lobster ini sebagai 

spesies invasif di Indonesia, antara lain di Danau Maninjau Sumatera Barat (Dina et al., 2013), 

sungai-sungai kecil maupun waduk di daerah Pekanbaru Riau (Putra et al., 2017) dan Sungai 

Berantas Jawa Timur (Syafei & Sudinno, 2018). 

Spesies ini memiliki toleransi lingkungan yang tinggi, sehingga mampu bertahan dan 

memperbanyak populasinya dengan cepat, baik di perairan alami maupun dalam budidaya. 

Keadaan ini mampu mengancam ekistensi spesies lokal, khususnya spesies endemik yang 

ada di perairan Sulawesi Tenggara karena spesies invasif mampu mendominasi dan menjadi 

kompetitor dalam memperoleh makanan dan ruang/tempat untuk hidup. Sebagai contoh 

kasus adalah ikan setan merah (red devil) yang tanpa sengaja masuk ke dalam perairan 

Waduk Sermo, Yogyakarta. Populasi ikan ini yang tidak terkontrol menjadi predator bagi 

ikan mas, tawes dan nila di waduk tersebut. Sepuluh tahun sejak ikan ini muncul, hasil 

tangkapan masyarakat menurun dan sekitar 75% hasil tangkapannya adalah ikan red devil. 

Keadaan tersebut dikhawatirkan pula akan terjadi di perairan-perairan umum Sulawesi 

Tenggara karena keberadaan lobster air tawar capit merah ini. Sebagai langkah awal, 

penelitian ini diperlukan sebagai base data penyebaran atau distribusi lobster air tawar capit 

merah di Sulawesi Tenggara baik yang ada di alam maupun yang dibudidayakan. 

Informasi ilmiah mengenai distribusi atau penyebaran lobster air tawar capit merah di 
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perairan Sulawesi Tenggara belum pernah dilaporkan. Namun beberapa informasi dari 

masyarakat menyebutkan bahwa sering menemukan lobster ini ikut tertangkap pada saat 

melakukan penangkapan ikan. Bahkan lobster ini dapat dengan mudah ditemukan karena 

beberapa masyarakat telah memasarkannya di sepanjang pinggiran jalan Teluk Kendari. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan ilmiah untuk melakukan penyusunan 

data base spesies invasif di perairan tawar Sulawesi Tenggara. Selain itu, dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi pemerintah/stakeholder terkait dalam merumuskan kebijakan 

pengendalian distribusi spesies invasif di Sulawesi Tenggara, khusunya C. quadricarinatus. 

 

Gambar 1. Lobster air tawar capit merah; C. quadricarinatus; Redclaw Crayfish 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan seluruh perairan umum di Sulawesi Tenggara yang 

dilaporkan merupakan habitat lobster air tawar capit merah. 

Teknik Pengambilan Data dan Sumber Data 

Pengambilan data dilakukan oleh relawan enumerator (bekerja sama dengan alumni 

FPIK UHO dan IPKANI Sultra) yang tinggal tersebar di Sulawesi Tenggara melalui media 

sosial. Sumber data berupa hasil wawancara yang dilakukan para peneliti dengan relawan 

enumerator melalui media sosial. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk menentukan distribusi C. quadricarinatus secara 

spasial adalah Sistem Informasi Geografis (GIS). Penelitian ini memanfaatkan analisis 

keruangan dengan GIS menggunakan metode ArcView, yaitu sistem informasi spasial 

berbasis komputer yang melibatkan perangkat keras, perangkat lunak, dan data. Fungsi 

utama sistem ini adalah menyimpan, memperbarui, menganalisis, dan mempresentasikan 

berbagai bentuk informasi spasial (Ihsan & Tajuddin, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cherax quadricarinatus yang ditemukan di beberapa wilayah perairan tawar Sulawesi 

Tenggara, berdasarkan observasi dan informasi dari beberapa responden kapatibel, 

diperoleh sebaran wilayah sebagai berikut (Tabel 1, Gambar 1). 

Tabel 1. Distribusi C. quadricarinatus di perairan tawar Sulawesi Tenggara 

No. Desa Kecamatan Kabupaten 
Koordinat 

Latitude Longitude 

1. Aopa Angata Konawe Selatan 4° 06' 23.35" LS 122° 06' 25.48" BT 

2. Karya baru Poleang utara Bombana 4° 42' 26.00" LS 121° 43' 29.45" BT 

3. Totole Matausu Bombana 4° 40' 01.30" LS 121° 51' 02.99" BT 

4. Woiha Tirawuta Kolaka Timur 4° 01' 56.70" LS 121° 54' 47.34" BT 

5. Matabondu Tirawuta Kolaka Timur 4° 01' 18.02" LS 121° 55' 18.90" BT 

6. Lakarinta Lohia Muna 4° 55' 31.90" LS 122° 45' 01.02" BT 

7. Pewuta Angata Konawe Selatan 4° 06' 14.36" LS 122° 05' 44.23" BT 

8. Unggulino Puriala Konawe 4° 05' 18.32" LS 122° 05' 20.72" BT 

9. Laloonaha Puriala Konawe 4° 06' 11.07" LS 122° 05' 09.54" BT 

10. Mokaleleo Puriala Konawe 4° 06' 31.01" LS 122° 04' 03.63" BT 

11. Wawosanggula Puriala Konawe 4° 06' 47.30" LS 122° 05' 26.55" BT 

12. Cialam Konda Konawe Selatan 4° 07' 16.53" LS 122° 31' 13.46" BT 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta distribusi C. quadricarinatus di perairan tawar Sulawesi Tenggara 

 

Pembahasan 

Ada 12 titik lokasi penyebaran lobster air tawar capit merah yang diidentifikasi di 

Sulawesi Tenggara yang tersebar di Kabupaten Konawe Selatan, Bombana, Kolaka Timur, 

Konawe dan Kabupaten Muna. Ali and Saoud (2019) menyatakan bahwa lobster air tawar 

memiliki habitat alami berupa rawa, danau maupun sungai di daerah pegunungan dengan 

karakteristik unik, seperti area dengan kedalaman yang relative dangkal dan dasar yang 

terdiri dari campuran lumpur, pasir, dan batuan. Selain itu, habitat alami ini juga perlu 

memiliki tumbuhan air atau tumbuhan darat yang akarnya atau batangnya terendam air 

sementara daunnya berada di atas permukaan air (Garcia and Martinez, 2020). Terkait 
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kondisi lingkungan, beberapa jenis lobster air tawar bisa bertahan hidup dalam suhu air 

minimum 8°C (Silva and Johnson, 2016). Namun, banyak juga spesies lobster air tawar yang 

ada di lingkungan dengan suhu air berkisar antara 26-30°C, seperti yang ditemukan di 

habitat di daratan rendah (Ali and Saoud, 2019). 

Beberapa penelitian kualitas air yang dilakukan di daerah-daerah populasi lobster air 

tawar di Indonesia, seperti di perairan Papua, memiliki kandungan DO berkisar 3 – 5 ppm, 

CO2 30 – 44 ppm, pH 6,7 – 7,8, suhu air 18 – 22 0C, alkalinitas atau kesadahan 82 – 112 ppm 

CaCO3, dan ammonia kurang dari 1,2 ppm (Raharja & Wibisono, 2015; Latjuba & Santoso, 

2017; Haryanto & Putra, 2019; Wijaya & Pranoto, 2020). Sementara itu, beberapa referensi 

menunjukkan bahwa danau, rawa atau sungai di Australia memiliki kandungan DO berkisar 

3 – 5 ppm, CO 50 – 60 ppm, pH 6,5 – 8,5, suhu air 24 – 30 0C, alkalinitas 100 – 120 ppm 

CaCO3, dan ammonia 0,2 – 1,5 ppm (Geddes and Smallridge, 2003; Saoud et al., 2012) 

Ada salah satu lokasi budidaya di Konawe Selatan yang teridentifikasi yakni Lokasi 

Budidaya Cialam. Dalam usaha budidaya lobster air tawar, komoditas ini dianggap sebagai 

solusi ekonomis pengganti spesies lobster laut yang memiliki nilai jual yang cukup fantastis 

berkisar mulai Rp. 600.000/kg. Selain itu, kegiatan budidaya ini mengarah kepada upaya 

pelestarian plasma nutfah di Indonesia. 

Awalnya, C. quadricarinatus merupakan salah satu biota endemik yang ditemukan di 

habitat alam, seperti rawa, danau dan sungai yang ada di perairan Queensland, Australia 

dan Papua Nugini (Ahyong & Yeo, 2007). Kelebihan yang dimiliki oleh spesies ini yang 

menjadi ancaman bagi biota lain di perairan yang sama adalah karena populasinya yang 

terus meningkat, disebabkan oleh fekunditas dan laju pertumbuhannya yang tinggi, serta 

toleransinya yang luas terhadap lingkungan, sehingga mampu bertahan dalam berbagai 

kondisi lingkungan perairan (Dina et al., 2013; Sugianti et al., 2014). Karenanya, redclaw 

termasuk dalam daftar krustasea yang berpotensi menjadi spesies invasive (Iqbal et al., 

2019). Spesies invasive merupakan spesies yang bukan asli berada pada suatu ekosistem, 

tetapi keberadaanya karena diintroduksi baik secara langsung maupun tidak langsung, 

memiliki kecenderungan untuk menyebar dan berkembang dengan pesat, Sehingga dapat 

mengubah dan mengancam keanekaragaman hayati, merusak habitat dan ekosistem, 

menimbulkan kerugian ekonomi, serta mengganggu kesehatan manusia yang berada di 

sekitar wilayah tersebut (McNeely et al., 2001; Ricciardi and Cohen, 2007; Pysek and 

Richardson, 2010, Lockwood et al., 2013). 

C. quadricarinatus masuk di Indonesia diketahui melalui berbagai kegiatan introduksi 

yang menyebabkan keberadaan spesies ini menginvasi wilayah barat garis Wallace (Patoka 

et al., 2016). Hasil dari introduksi tersebut, redclaw banyak dijumpai di Indonesia, meliputi 
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wilayah Papua, Jawa, Sumatera, Pulau Bintan dan Pulau Batam (Patoka et al., 2018). Masih 

sedikit penelitian yang dilakukan di daerah Sulawesi, khususnya Sulawesi Tenggara. 

Berdasarkan penelitian Dafitri (2020), redclaw juga mendominasi di beberapa kawasan 

perairan Jawa Barat dan bersaing dengan spesies asli yang ada di wilayah tersebut. Hal ini 

dapat mengurangi biomassa makroinvertebrata, mempengaruhi perifiton dan makropita, 

mengubah jaring-jaring makanan, memodifikasi habitat, serta menularkan penyakit dan 

parasit (Patoka et al., 2016). Dampak invasif yang dihasilkan oleh spesies ini berdampak pada 

ekosistem di sekitarnya.  

Penyebarannya yang luas di perairan alami maupun dalam budidaya di wilayah 

Sulawesi Tenggara sulit untuk dikelola atau dikendalikan. Spesies ini dikhawatirkan menjadi 

ancaman untuk keberadaan biota lainnya yang telah lama mendiami habitat alaminya di 

perairan, khususnya biota endemik. Namun penelitian atau informasi tersebut belum 

diperoleh, sehingga penelitian ini merupakan penelitian awal sebaga data dasar untuk 

mengumpulkan informasi penyebaran redclaw di Sultra untuk selanjutnya dilakukan 

penelitian lanjutan dengan hipotesis keberadaan C. quadricarinatus menjadi ancaman bagi 

spesies lokal. Jika hipotesis tersebut terbukti, maka dapat dilakukan Penelitian lebih lanjut 

mengenai strategi untuk mengendalikan penyebaran spesies invasif ini, baik di lingkungan 

perairan alami maupun dalam budidaya. Hal ini dapat menjadi acuan referensi bagi 

stakeholder terkait untuk mencari solusi yang tepat dan seimbang, yang menggabungkan 

pertimbangan ekologi, ekonomi, dan sosial, sesuai dengan alternatif atau solusi yang 

mempertimbangkan dampak dan konsekuensi yang mungkin terjadi. 

 

SIMPULAN 

Lobster air tawar capit merah yang diidentifikasi di Sulawesi Tenggara tersebar di dua 

belas desa yang meliputi wilayah Kabupaten Konawe Selatan, Bombana, Kolaka Timur, 

Konawe dan Kabupaten Muna. 
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